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PENJ>AHUL UAN 

1.1. Lour D<lalunj! Maulab 

Salah salu suku yang rnendiami daerah Sumatero Utara ndalah suku Karo. 

Suku Karo merupakao bagion dari suku Oatak yajtu : Toba, Karo, Mond>.iliog, 

Angkola. Simahmgun dan Pakp:lk. 

Sebagai bagian dari suku Barak, suku Karo mempunyai ideotitas tcrsendiri. 

Masri Singarimbun dalam Sarjoni (2008 : IS) mcnyebulkan terdapat 4 idenlitas orang 

Karo, meliputi : Mexga, Balulsil, Kescnian dan Adnl Istiadal. 

Daerah bennukim suku Karo cukup luas tidak hanyn di Kabupaten Karo saja, 

tetapi lcrsebar ke Langkat. Deli Serdang, Serdang Be<bgai, Sinl3luogun. D>.iri dan 

Aceh Tenggara. Propinsi Nanggi-o Acelt DanlSillam. 

Perbedaan geogrofls tempat tinggal telah melahirkao dncnoh-daerab 

kcbudayaan suku Karo. Kongrcs Kebudayaan Karo tahun 1995 (dalam Bebas 

Sembiring 2008 : 2) telah mcmetakll11 wilayah budaya Karo dnlrun beberapn wilayah 

di Propinsi Sumatera Utara, berdasarkan wiloyah Permukiman. yaitu : 

I. Karo Kenjulu 

2. Karo Tcroh Del eng 

3. Karo Singalor Lau 

4. Karo Dusun 

5. Karo Balur<:n 

6. Karo Langl<at 

7. Karo Timur 



 

 

Dacrah-dacml1 lcr.;ebut secaro lunul temurun telah dihuni olch suku Kam, 

setiap dae"ll.a. budaya lersebut lerdapat perbcdnan-perbcdann yang merupakan 

pengaruh dari pcoyesuaian dcngnn alarn dan lingl-ungan masing-mnsing wilayah 

budaya. 

KccrunaUIJI Tiga Liogga yang teriCiak di Kabupateo Dairi adalah salol\ salu 

daerah Karo Baluren. Disebut Karo 13alw:en karettn terlelllk di datnran rc:ndab lemboh 

pcgunungan Dukit Darisan dcngM ketingg)an wilayah 500-700 m dari pcmtukaao 

1aut dan temperatur udara berlcisar 24°C- 32°C. 

Daerah Kato Bl!!Uttn lidak banya dihuni oleb suku K.ato saja, tetapi juga 

dihuni oleh suku-suku Baillie lai011ya yaiau : Tolxt., l'akpak, Simalungun dan juga suku 

Jawa, tetapi mayoritas 3dalah suku Karo, Toba dan Pakpak. 

Dalam hal perl<awinan adal Karo, disampi11g ada persan1aao secara umum 

dengan daerah-daeroh budaya Kato lainnya terdapat juga petbedaan. Pcrl>edaan 

tersebul bukan pada urutan (lahapan) uJl'IC'Inl pcrkawinan. tetapi terlelllk pada acara 

atau kegialan di beberapa tahapan upacara ~crkawinan. 

Da!ant kurun waktu 20 lahun leralchir lerdapat beberapa pcrubahan dalarn adal 

perl<awinan Karo Bnlureo yaitu: 

l . Pconakaian alai musik moderen Kyboard 

2. Tampiloya peogan1in dan ol'illl8tua peoganlin mcoari dan mcttyaoyi. 

3. Tugns Annk beru yang semakiu berlcurang. 

Kehadiran alnl musik kyboard sejak 'lahun 1990-an tclah mewnmai scriap 

""""' Kerja Adat dal:un upacara peoi<awinM adal Kam. Pada perlmwin.ut adal Kam 
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scsuai deng•m aturan adat penggunaan musik tradisionaJ Gendong Senmlll h.anya 

diperuntukknn pada pcsta pcrkawinan yang paling tinggi ti•1gkaUlnnya yaitu kerjn 

sintua sedangkan pada pcrkawinan lcerja simengllh dan kerja singuda <idak diiringi 

gendang serunai. Oendang serunai digunakan untuk Oldlgiringi kerabat dalam menari 

sambil memberikan kata-lcata na:scbat kepada pcngantin dan keluarganya. 

Pcnsgunaan alat musik Kyboanl da.lam acara Kerja Adar dalam seliap upacara 

pcrlcawinan, tidak banya digunakan Ullluk meogiringi kembat bersamn pcngantin dan 

lceluarga menari bcnmaa, u:tapi mcmunc:ulkan fenomen• tc:rsendiri dengon tampilnya 

pcngnntin dan or.lllgtua pcngenlin m<:nari dan menyan)i disenai deng:m ptmbetian 

uang (cokong-colamg) dari kerabat kepadn pcngtUJtin dan orangtua pctJgontin. 

Perub.'\han juga terjadi poda pcran yang ditampilkan <lnak bcru (salah satu 

unsur dari Rakut Sirclu : & mbuyok; Anak beru dan Kalimbubu). l'ekcrjaan yang 

sebarusnya mcnjadi tangsuog jawab onak beru diambil alih pibak lain dengan 

penimbangn• lebih pral.:tis don efesiensi woktu. 

Berdasarkan hal-hal tcrsebut mak& peneliti ingin mengungkapkan bagaimana 

perubahan pcrkawinao adat Kato dalat11 acara kerja adar yaitu nganting manuk dan 

mala kerju sena pcran Rakut Slrelu. Lokasi pcnclitian Desa Pnlding Jay• Swnbul 

Kccamatan Tiga tinsga Kabupatcn Dai ri Sumatcra Utan. 

1.2. Perumusao Manlab 

Betdasarlmn latar belakang masalnh Y'!"& tclnh dikemukakan, maka rwnusan 

masalnh yang akan dik&ji dolam pcnelithln ini yaitu : 
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4. Untuk meogetanut tang,gapun masyu.mKal uuL) lCtJOIUUIJd yc·wu.:uw.u. 

5. Untuk meogctabui fungsi dnn pcran Rakul Siu;lu dalan1 neara Ngantlng Manuk 

dan Mara Kerja. 
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kekhasan sendiri dal:un upacara perkawinao, dan upaya untuk mcnjaga kcles11trian 

3d3t perl:awinan. 

1.5. Kajlao J>ustaks Dan Kerangka Berpikir 

1.5.1. Sist<m Perkswinao 

Setiap manusia dewasa secaro naJUiiab ingio membentuk rumab l:lngga atau 

keluarl!" untuk memenuhi lr.ebutuha.o biologis (seks) dan mencruslr.an kctuJUIIan. 

Tcrbcntuknya keluatll" melalui petbwinan. Pcrkawi.nao merupakan satu tingkatan 

tcrtcntu dalam Stages a long 1M life-q'C!e {Kocntjan.ningrat, 1985:89) yaitu perulihan 

dari tingkat hidup rcmaja ketinglr.at hidup ber\:eluarga. Lebib Jan jut Koenyaraningnu, 

mcngcmukakan; perlr.av.inan merupalr.an penga111r kelakunn maimsia yang bersangkut 

paul dengan kehidupan sexnya, ialoh l'<elakuan-k.elakuan sex, ierutamn persctubuhan. 

fungsi l:rin perkawinan adalab memberi ketentuan hak dan kewajibnn serta 

peflin<iungan kep>da h3sil persetubuhan (anak·anak), kebutuhan akan Ieman hidup, 

haria, b>cngsi. dan memelih:un hubungnn baik keiOmpOk·l<clomp<>k krabal 

(Koentjoranin&Ja~, 1985:90). Pendapat yanQ sama dikemukakan olch Hor1on 

( 1980:270) perl:awinan adalab suatu pol a sosiul yang disctujui dcngnn earn mana dua 

orang alllu lcbih mcmbentuk keiUOfH". Pcrka"inan selain untuk mcmbentuk ke(unrga, 

melahirkan dan mcmbesarl:an anak, tetapi juga scperongkat kewajiban dan bak 

istimewa yang mempengarub ban yak orang (Masyarnkat). 

Peng<-rtian yang hampir sama juga dikemukakan olch U.waog ( I 985:80) 

perbwinan adalal• persatuao antara satu orang pria atau lcbib dengan seorang Watlilll 

atau lcbih yang diberi kekuatan, sangsi secara sosial dalam hubungan suami istri. 
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Dalam mcncntukan siap.1 yang dnpat clikawini, tiap masyarakat berbeda dalom 

pcmilihwt jodoh, sehiogga terdapat ben!~·bentuk pcrkawinan e11tlogami dnn . . _ 

dsogaml (Horton, I 984:27 I). Endogami adalab peri<a"inan yang mcnuorut agar 

seomng memilih jodob di dolwn ke lornpoknyu sendici. Sedangl;;m pcrtawinan 

eksogami adaJab perbwinan yang menW!lUl memilih jodoh dari luar ltclompoknya. 

Salah satu contonya adalab perkawinan di dalwn suku Datal<:. 

Berdasarkan jtunlab isui atau suami tcrdapat bentuk-bentuk peri<awinan: 

monogruni, poligini, poliandri, Jcvirat, seronu, pcrlcawinan kelompok. perlcawinwt 

berturut. (Facbruddin, 2008). Lcbih lanjul di jelaskan; monogomi adalah petbwinan 

seseorang hanya mempuoyai seorang i5lri, poligini, peroowinan seorang pria dengan 

beberapa orang istri "selcaligu.•. poliandrl. pcrlcawinan seornrig perernputlll deng~~n 

beberap;l orang suomi sekaligus levirol, perlcawinan seorang'jandn dengan saudara 

Jaki-Jakj Sllwninyn, $MOral, per\:awin.'lll se<>ran(l duda dcngan saudaro percmpuan 

istrinya yang sudah meniogaal, ~rkawlnan lrelompolc, perkawinan bebernpa pria 

dengan beberapa wonita dwt dopat berhubungan seks satu sama Jain, perkawiuan 

bertunll, bentuk perkawinan seorang laki-laki atou pen:ntpuan lcow\n atau bidup 

bc..ama dengan sejumlah orang berturut-tunn. (Fachruddin, 2008). 

Pada masyaralcot Karo. bentuk perkawinan yang berlaku adalah eksogAnti, 

dimana jodoh diwnbil d:ui luar mergat otau klannyn. l'erlcawinan dalam masyarakot 

Karo tidak hanya untara seomng laki-laki dengan seorang percmpuan tctapi antara 

knlbat laki-laki dcngan krnbnt wanita. Seperti youg dikemulcolcon Bangun dalam 

Koentjmningm (2007: I 02); pcrlco"inan pada orang Batak pado umumoya 

merupakan pranota yang tidak hanya mengikat seorang laki-laki dengan seo<'ang 
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wanit.1, lctapi juga mcngikat juga dalam stllllu bubungan lcttentu kaum krabat dan 

lakf.~ laki ("Si pompolren" dalam bahasa ~!'.'"· "parana/c " dalarn bahasa Toba). 

dengan kaum kraba1 si wanita ("Sf nereh " dalam b.1hasa Knro, "porboru " dalam 

bahasa Toba). 

Dalam memilib jodob perknwinan yang ideal bagi mosyarakat Karo adnlah 

kawin dengan impal. Payuog Bangun, mengemukakan perkawinan yang dianggab 

ideal dalam mnsyrakal Oatak ndahih perkawi.oan an tara ornng-orang "rim pal" 

(marparlban dalam baha.sa Toba), ialab antara scorang laki·laki denca<> anak 

perempuan saudara laki-laki ibunya. dengan demi.ki:ln maka scorang lllki-laki Batal: 

sangal pantang kawin dengan wnnita merganya sendiri dan juga dongan anak 

perempuan dari saudaia perempuan ayabnya (Bangun dalam Koenljraningnu (2007: 

102-103). 

Walaupun perkawinan dcngnn impal merupaknn pcrkawinan yang ideal !ctapi 

pada masa sckarnng semUin jarang di lalrukan. Hasil Penelilian Singarimbun !ahun 

1965 di dcsa Gwnber, hnnya 5,3% dan perkawinnn di deso terscbtll dilakuknn 

mcnurut perk:Jwinan Y"''C ideal (Koeutjaraningrat 1985:94) llol yang S.1ma teojadi 

juga di Batak Toba, di dcsa Linton& Ni .huta l=ya 2,3% dari perkawiJu10·perkawinan 

menurut perkawinan ideal (Bruner dalam Koencjaraningrat 1985:94). Salah satu 

faklor ynng menyebahkan semUin bed.-umngnya omng ka>~<irt dengan pari ban karen:! 

masuknya kc KnStcnan ke Tanah Bntak (Nainggolan 2006 : 70) dan lerutama zaman 

yang menginginkan adanya ilditn perubahan yang lebih bebas (Oultom 20 I 0:51 ). 

Dalam mencari jodob di luar pcrknwinan ideal, sebelum melangsungkan 

perkawinan seorang pemuda terfebihdahulu meojal:111i hubungan dengan seomng 
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gadis (berp<~Ctll1ln) dnlam l>ahasa Karo disebut " n(lk/-uaki" nmu "ngerondong". 

J3ru.lll"" (1996:12) meogcmukakan nak:i-naki ialnb seonmg laki-lak:i baik dari luar 

atau kampuog seodiri "memacari" seorang pemudi. Naki-naki biasanya dilakukan 

pada malam bari di ltJaT rwnab. Proses naki-naki memakaJI \Yllktu lama ada yang 

sampai satu tahun. Apabila anwa pem.uda dlUI wanita sudnh mcrasa sampai walctunyo 

•• meningkatkan hubungan kcjenjang perkawinan malca cahap ~hUJjulnya adalah ""m(l/}(1 

belo selambm-" (mclamar). 

Sebclum kcgiatan moho bdo selombar diloksanakan, telah re.jalin komunikasi 

awal ontam keluat&a pria deogan keluarsa wnnita yang ingin mdangsunglcao 

perkawinao. Namun ada perbedann pclaksanaan an tara perhwinan yang dijodohknn 

dcngor1 pcrkawinan melalui proses nald-nalci {lewat wrt). Pnda pcrknwinan yang 

dijodohkan ornngtua pria bersama anak berull)"' mendnrangi rumab omngtua wanita 

rnenyrunpaikan kcinginan langsung un.tuk melamar putri ma-cka. Sedangkan pacla 

proses naki-naki (lcwac ture), si pria membawu WlmiL1 idamanya kecempat Qn(lk 

!Mrunya, langkah sclanjutnya annk bcru pria tcrsebut nk:1n menyanlJ>aikan k<"pada 

anak bcru keluarga wanita tcrsebul tentang apa yang Ielah teljadi. Jika ce rdapal 

kescpalcatan kedua belah p ihak. baik metatui perjodoban maupun lewat rure, maka 

Janglc.ah sclanjutnya odalal1 Maba belo selamoor, yans merupakan awal dari proses 

upacw-:1 perknwinan adat Karo Maba bela sale mbar b<:m1alom bennakna rnelarnar 

secara resmi seomn& gadis o lch seorang pria yang te)nh melibatkan penuh 

kekcraootan "'rakuttelu •·. 
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Bentuk perkawin:lll yang betlaku secant umum dalillll masyarakat Karo adalah 

bentuk perkawioan monogami tetapi dalam bcbempa hal terdapat juga perkawioan 

dalam bentuk pol/gam/ dengan alasan yang beragtun. 

1.5.2. Sistem Kekrobullon 

Lawang (1985:97) meogemul:akan siSlem kekrobatan rne1\lpakan scper.mgkat 

bubungao berdasad:an ketutunan daa ped<awinan. Penclapal yang sama dikemukabn 

oleb Kissing (1981 :212); lido 2 yang disebut den&an kerabat adalah mereka yang 

benalian berdasarkllll hubungan darab dan perkawioan. Hubungan keturunan an1Jlr8 

orangtua dan anaklah yang merupakan ikatan pokok kekraballln. 

Koeotiaruningrat (1985: 129) mengemukakan ada 4 m3Cam priosip ketutunJlJl 

ialah: 

I. Prinsip patrilineal atau parrilineol descent yaitu mcnghitung bubung11n 

kelcrabalan melalui pria Sl\ja, dan karena itu mengaltibatltan bah"'"' bagi tiap 

individu daln.tn rnasyarakat semua kaum krabal oyahnya masuk didalam bnU\S 

hubun&an kekrabatonnya, sedangkan semua kaum krnbat ibunya jatub di Juar 

balas itu. 

2. Priluip maJrillneo/ atau maJrilineal descml yang mengbiwng hubung;on 

kektabatan melului wan ita saja dan karcna iru rnenl!llkibatkan bahwa tiap individu 

dalam masynrakat krabat ibunya masuk <.blum balfiS hubungan kckrabatannya. 

Sedangkan semua kaum krabat ayabnya jatuh diluar batas itu. 
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3. f'rinsip bilineal atau bilineal dtsccnl, yang meng)litung hubungan kektabatan 

melalui pria saja untuk sejumlah bak dan kewajiban tenc:nru, dan melalui wanita 

saja untuk sejumlah hak dan kewajiban yang lain. 

4. Prin.l'ip bilatual atau bilateral ducent, ynng meng)litungkan bubungan 

kekrahatan melalui pria maupun wanila. 

I. Kekenlbalan Suku Karo 

Masyaral<at suku Karo sudah scjak lllm8 tcrilcat oleh adat istiadllt yang dilr.eoal 

dcngan "Merga Silima, Rakur Silelu, Tutur Slwa/uh. Adat istiadat sistem kelcaabatan 

ini diwariskan turun-temurun. 

Semua bentuk-bentuk lingkar.w kehidupan masyaral<at Karo tidal< terlepas 

dari ke-3 unsur kekerabalan tersebut mulai dari upacara peri:awinan, masuk rumah 

lxlru, kematian dan sebagainya, tidal< tc:tlepo.s dari merga silima, ralan sitelu dan tutur 

.rlwalull tadi. 

I. Merga Silima 

Di dalam masyarakat Karo tcrdapat 5 jenis merga (clan) yang discbut 

dengan •·panca lima". (IJarus, Mbcrguh, ( 1995), dan setiap orang Karo akan 

masuk ke dalam salah satu mat'jla te$but. 

Menurut Priost. (1985:31), merga adalah suatu nama yang diwariskan 

secara turun ll:murun berdasarhn g:uis kcturunan ayah menurut garis lurus 

baik ke atas maupun kc bawah. Pendapat sarna dikemukalcan oleh Tambun 

dalam Priast, (1985:32), terjadinya merga·merga berdasadcan gencakologis 

(keturunan darah). Scmcntarn i tu Mclinln dalam Prinst (1985:31) berpendapat 
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loin, mcrgo adalah mcrupaka•t kclompok "unl lcnar• yang membagi 

rnasyaJakat Karo atas lima golongan besar dan masing-masing ti~ pemnb 

merasa terpaut dari yang lain dalam sejarah asal usulnya .. 

Scmua masyar.tkat yang mengnku suJru Karo akon masuk ke dalam 

salab satu dari S merga tcrsebut. Adapun merga-mtrga yang terdaplll dalam 

suku Km:o yaitu : 

I. Karo-karo 

2. Pe1111lgin-angin 

3. Ointing 

4. Scmbiring. dan 

S. Tarigan 

Dan tiap-tiap merga ini terbagi - bagi atas cabang-cabang mcrga yang 

jumlabnya bervariasi dari 12 sampai 18 cabang. 

I. Karo-Kllro mempunyai 18 eabang : 

a. Sckali j . Sinuraya 

b. Purba k. Sinuhaji 

c. Kern it I. Sinulinsg.a 

d. Ketaron m. Sinubulan 

e. Bukit n. Surbal<1i 

f. Jung 0. Ka<:aribu 

g. Gurusinga p. Sitcpu 

h. Kaban q. Sinukaban 

i. Samut11 r. Bacus 
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2. Perangin-angin mcmpunyai 18 cabang : 

._ BangWJ j. Sukatendel 

b. Sinurat k. Kutabuluh 

c. Benjerang I. Siogarimbun 

d. Nomobaji m. Uwir 

'· c. Sebayaog n. Penggarun 

f_ Pcncawan o . Laksa 

g. Perbesi p. Kcliat 

h. Mano q. Kacl.ru\n!QYII 

i. Ulujandi 1r. Pinero 

3. 'Ointing mcmpunyai 16 cabang : 

a. Muute i. Babo 

b. Suka j . Sugihcn 

c. Tumanggcr k. Saragih 

d. Capah I . Beras 

e. Siousioga m. G-aramata 

c Gurupatih n. Sinusinga 

g. Jawak o. Jadibata 

h. t.lanik p. Ajartambun 

4 . Sembiring mempunyai 18 cabatJg : 

a. Brabmana d . Meliala 

b. Coli a e.Mubam 

c. De pari t: Pandebayang 

12 



 

 

2. 

g. Pclawi m. Sinukapur 

h.Maha n. Btmuaji 

i. Keling o. Kembarcn 

j. Tekang p. Keloko 

k. Gurukinnyan q. Siupayung 

I. Pandia r. Sinulaki 

5. Tarigan mempooyai 13 cabong : 

a. Sibero h.Bondong 

b. TlliJIIxlk i. G1:rsan& 

c. Tua j. Silangit 

'd. Pckan k. Putba 

e. Ganaguna I. Gemeng 

f. Jarnpang 

g. Tegur (llangun; 1986:93-94) 

Rakut s i Telu (Daliken si Telu) 

Sebagai perujudan dari S merga. masYDr.lkat Karo rnckbur dan membagj diri 

dalam 3 kclompok yang disebut dcngan "Ralrut sl Te/u atau D{l/iken sl 

Ttlu "). Banaun 1986, Oalikco si Tclu (Daliken • tungku batu tempat 

ommasak di dapur; si Telu • tiga). jadi ani dari Daliken si Telu aclalah Tiga 

Tungku Batu. Kctiga 1\lllllku tersebuL yung menopang kehidupan mnsyarakat 

Karo. Ketig;~ unsur tcrsebut adalab : 

a. Senina!Scmbuyak 

b. Kalimbubu dan 
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c. Anak 8cru 

a. Senina I Sembuyak 

Sen/no artinyn bersaudara, d.alam satu clan (merga), sedangkan Sem!Jil)'Qk 

artinya bcrsaudara kandWig, karena rnereka dilahirkan dari satu pemt atnu 

usus (mbuyak • usus besar) (Bangun 1986). Berdasarkan pengcruan ini 

mab Senina dapat dibagi -bagi menjadi: &nitra. Semhuyak. Smina 

Sip«meren. Senlna Siparibanvr. Senina Sendalanen. Senina Sipengalon. 

1. Stnlna Sipe111Ue11 adalah orang yang bersaudara karena ibu mereka 

bersaudarn otau bent ibu mereko sama. 

2. Stnlna Slp<.ribanen adalab orang ynng bersaudara karena istri mereka 

bersaudra n1au ben! istri merekn sama. 

3. Sen ina Sendolanen adalah omng yang bersaudara karena ia mtniJ!Iwini 

putri dari paman (mama). 

4. Stn/na Sipengalon, adal.ah ornng bersaudarn kareoa mempunyni onak 

bcm yang sama. 

b. Kalimbubu 

Kalimbubu adalah kelompok ynng dihonnati, karcna merupakan 

kelompok pemberi gadis tedladap kelompok lain. Sedangknn kelompok 

penerima gad is disebut anak hero. 

Scbngai pembcri gadis (istri) kedudulmn dari Kalimbubu ini sangnt 

penting sck3\i karena dari Kalimbubu/ah awal ~beri kehidupan 

(keturu!UIIl). 
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Berdasarkan jauh dckatnya hubungM kekeluargaan, maka ka/imbubu 

dapat dibagi atas 5 yaitu : 

a. Kalimbubu Bena-bena adalah kalimbubu dari kakek yang tcl.ah 

diturunkan dari beberopa generasi. 

b. Kalimbubu Simada Dareh, adalah kalimbubu yang mcmpunyai darah 

langsung dengan kcturwlan (anak) dari bapak dan ibu . 

c. Kallmbubu Iperdcmui adalal1 bJ/imlmbu sipcmbcri anak gadis. 

d. Puang Kalimbubu adalah kalimbubu dari bJ/imbubu. Yang tennasuk 

kedalam puang kalimbubu adalah kalimbubu slngalo cilamoeiten dan 

bJlimbubu singala perkemp-un. 

Dalarn adat perkawinan bJ/imbubu simada d(m!h berfungsi sebagai 

bJ/imbubu singalo ulu emas, jika keponakan lald-laki mcnikah dan 

menjadi kal/mlmbu singalo bere..bere jika keponakan perempuan yang 

menikah (kawin). 

c. Anak Bent 

Pengertian "anak beru" adalal.l keluarga pihak laki-laki yang mcngambil 

perempuan (istri) dari pihak keluarga pcrcmpuan. 

Analc beru dapat dibagi 6 (enam) yaitu : 

a. Anak Beru Tua adalah anak beru langsWlg dari kakek termasuk 

keturunannya 

b. Anak Beru Cekuh Baka adalah anak bert< (kcturunannya) yang kawin 

dengan saudara (perempuan) ayah. Dengan kala lain anak laki-laki 

dari saudara (perempuan) ayah. 
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l . Merga 

Merga adalah n~~ keluarga bagi seseorang darimana keiW\(ga (meri/O) ayahnya. 

Untuk noak perempuan disebut beru. Bagi anak laki-lalci me.rga ini akao 

dhvariskan secara tunm·lemurun. 

2. &re-Bere 

Bere-he.re ada lab nama keluarga yan& diwarisi seseorang dari hero ibunya. Kalou 

ibunya beru &mhirlng maka dia bert-here &mbiring. 

3. Binu<mg 

Binuqng adalah nama kcluarga diwarisi scscorang dari bere-bere aynhnya, atau 

he.ru dati neneknya (ibu dati ayahnya). 

4. Kempu 

Kempu ada lab nama k.eluarga yang diwarisi scseorang dari here-her~ ibunya atau 

hero ncncknya (ibu dati ibw1ya). 

s. Kampah 

Kampalt ado1ah Mma keluarga yang diwarisi seseorang dari beru ncnck oyabnya. 

6. Soler 

Soler .adal::th nama kcluarga yaug di!warisi seseoran,g dari lleru nenek ibunya. 

3. J•eranan Rnkut Sitdu dalam Perkawinao 

Oalam sctiap upacara perbwinan selalu didahuli musyawarah dari ketiga 

unsur rakut sitelu yaitu sembuyak/senina, kallmbubu dan anak bem. Kchadiran rakul 

sitelu adalah mutlak tanpo kehadiran salah satu unsur rakul sfltlu musyow:uah ada! 

tidak dapat dilaksanakan. Tarigan (2008:69) mengcmukaka.n; dalam melnksanakun 
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odat pcri<awinnn omng Karo, tcrdapal bcbernpa tnhapnn, dalam sctiap tnhapan 

dilal:ukan runggu (tlli!S}'llwarah mufal<at). Tidak oda tahapnn dilalui tanpa adanya 

runggu. Rwtggu menjadi kata !cunei dalam pcnyclesoian adat perkawinan pada 

masyrunkot Karo. 

Dalam musyawarah (rutrggu) dnn pesta perkawinan. tiap-tiap unsnr dati rakut 

sitelu mempunyai pernnan ma.•ing-masiog yaitu : 

a. Kallmbubu 

Kalimb!lbll merupakan tcmpat li>ertaoya. tempat mcmuna pcrtimban.gnn dan 

tempat minta doa restu. 

b. &mb•l)·~tuna 

Sembuyak nrtinya bersaudaro kandung katena mcreka dilnhiri<nn dari satu perut 

atau usus (mbuyak • usus bcsar). Bnngun (1985:99). Sen/no bemrti saudaro dalam 

satu kelompok mtrga atau klan. Dalam setiap mw.-yawarnh, barus selalu 

didarnpingi oleb stmbuyak dan senina. 

Sesuatu musyawamh adat belum diat1ggap lengj<ap ot.1u belum mcmenuhi 

pcrsyar•tan bila senino belum hadir, meskipun saudam knndung awu sepupu telalt 

hadir. Karcna pada m1JSY3WIIl3b odat, piho.lc seninalah berbicara mewakili sukut 

dan meojadi penaoggung jnwab pclaksanaan adat dol am ootas-batas tmentu. 

c. Atrak lkru 

Anak btru merupaknn unsur pekerjB dan penanggungjawab semuo pekerjnan dati 

awul sampai pesta perkawinnn selesai. Dan anak ~ru pula akan membantu biaya 

kalau sukut ke~'UtllJlgan dana pesta. 
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4. Ngantif18 Manuk dM Mara K~rja 

Oari l:.cseluruh:ln tabapan up:>eara perl:.awinan, acam Ngalllif18 Malf1lk dan 

Mara K~rja mc:rupobn d~ acara yang sangat pcnting. dan sebcnamya kedua :team 

ini satu kcsa!Uan yang tidal:. dapat dipisahlauL 

Ngarrling Manuk. merupakan acara musyawarah (runggv) pada malam bari 

menjelang mala /roja besok pa&inya. Maleri pen1bic:uaan adalab mempeaiapl<ao 

seg;da kcbutuban pdaksanaan acarn 111(1/Q kuja. Inti pembicruaan dafun1 acara 

ngarrling manulc ldalah : 

I. Mcoetapkan jwnlah uang rumtaran (lllAw) dan ~ya unlllk ke!ompok 

ktabat yang akan dibcrikan pibok pcngantin laki-lalci lcpada pibak kerabal 

pengantin wanita pada UpacAta mota Jr.uja. 

2. Mcoctapbn pakaian ada! dari kedua belah pihak kernbat laki-laki dan kernbat 

w.utita. 

3. Menetapl11D luah (barartg pemberian) yang akan dibawa oleb keralxM bki-laki 

maupun kerabat wanita. 

Mma Kuja : adalah hari pelaksanaan pcsta perkawin:m. Mnto Kerja 

dilaksanakan dari pagi hingga siang/sore hari. Kegiatan dalam kcrja adat adnlah : 

I. Pembcrian uang hantaran (ruhlr) dari kelu:uga pengantin laki..JaiJ kcpada kerabat 

pcngantin \\'311ita. 

2. Pembcrian ulu cmas, bcte-bere, kcpada Jr.allmbubu. 

3. Memberi,kala·kata nasehat dan Juab (baron& pcmberian) dari kaum krabat. 
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15.3·. Perubahan SO$iol Bod2ya 

Landas:ln tcori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tcori evolusi. teori 

fungsional dan teori akuhurosi. 

I. Teori evolusi 

Durlcheim dalam Sastramihardja (1987:6.19) mcogembangkau koosep 

solidaritas sosiol. Ourid>eim memandang OOhwa sotidaritas pada dasamya tim but 

karena adanya perosaan atau rasa memilik.i pada masyarakat yang llkan 

menimbulkan kesadarnn kelompok. Dengon kesOOat-.111 kelompok atau kolcktif 

tetsebut mcnimbulkan perasaan l!lemiliki diantnm pm nnggolll. Tunbutnyn 

per.lSaM memiliki sebagai akibat dori adanyn intmksi sosial dari individu· 

individu dalam keloonpok tersebuL Lebih lanjut Durl<beim membagi solidarit3S 

sosial atas dua tipe yaitu solidorlras mehmilc dan solidoritos orgonik. Solidaritas 

mekanik yaitu hubung;m yang w~ar dan spontnn bc~ja dan bcrsifat kolcktif, 

scdangkan solidarit3S organilc. yai1U bubungan kan:na sating memburuhkau atau 

saling kctere,anrungnn satu sama.lttin. 

Dengan konsep solidoritas rersebut OUii<hc im membcrikau gambaran tentana 

adanya pcrubaban sosial daJam masysrakat. Salulo satu penycbabnya 3Cialah 

meningkaonya jumlah penduduk. Pada mas)'lln\kllt se<ledJana dimana jumlah 

penduduk rnasih scdikit solidaritas masyarakar masih kuat scmua &nllJIOta 

masyarJknt meoniliki nilai-nilai ynng sama, pandansaa yang santa dan 

mempunyai kesa1DJ1811 datam mengbadapi kcooyotuao. Deng;m meningkatnya 

jumlah pcnduduk, maka solidaritas akan goyah atau berubah dan hal ini dapat 
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dilihal dari goyahnya nonna·nonna yang odn. Solidaritns organik ditandni dengan 

tingginya diferensiasi dan meningkalnyo rasa individU3IiS1is. 

Oalwn upooo.ra perkowiniUl pergeserao fung.<i-fungsi kekerabatun mulai 

lAinpak dengnn semalcin ber\:wangnya partisipasi ana.t beru dalam pekerjaan. 

Tug~~s-tugas yung seharusnya mcnjadi tanggung jawabnya dialihla!n k.epibak lnin 

scpeni meoeari kayu bakar, mengambil air, ntemasak nasi, memasang tenda dan 

scbogainya, dengan pertimbongan lebib efek.tif dan e6sien. 

Ogbem dalam Sastramilwdja (1987: 6.21) met~gemokakan perubahan sosial 

tetjadi k.artoa pengaruh ~"'~ otau modmli.rasl. Ogbem menggunalcan 

faktor-fal'lor biologis dan kcbudayaan sebag~~i faktor teojadinya perub3han sosial. 

Selanjutnyo Ogbem membcdaluln k.ebudayoan materio.l dan non material. 

Pcrkembangnn kebudayoan sebagai SU3tu p!'OSC$ evolusi yaitu dari 

kebudayoan yang rendah atau sederbana meojadi tinggi melalui SU3tU perubahan 

kebudayaan material, yang kemudian diikuti perubahan pada kebudayaan non 

material (agamll, ilrnu pengetahuan, seni, hukum atau keblasann). 

Perubalwl sosial bodaya dapat pula dianikan sebagai suatu modemisasi. 

(Sastrnmihardja 1987:26), modemisasi d:opat dianikan S<>bagai suatu proses 

dimana individu - iodividu mengalami perubahan dari eara hidup tradisional ke 

caru bid up yang kompleks dnn menggunaknn teknologi moderen set1Jl bcrubahnya 

g~~ya hidup. Dalam lllOdemisasi terlihat adanya perubahan yakni dimruUl adanya 

tr.IIISfoonasi dari masyarakat tradisional ke masyarakat lllOderen t=s 

teknologinya leblh tinggl. 
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Berubahnya gaya hidup dapat tcrlihat dalam Up3Cant·upacam perkawinan 

sclcatang ini. Setiap ~~p:~cara perkawin:lll telah ~lc~pi dengan acara hiburan. 

bingkisan telah diganti deogan uang. Pcrilal:u masyarakat sepeni ini; Sairin 

(2002:165) mmgcmulca\rnn omng tctap saja menggelar upacara sklmoten, 

walaupun yang dipcntinglrnn adalah bingkai upacara itu sendiri bukan mokno 

dibalik upacara itu . 

2. Teori fw1gsiooal 

Malinowski dalam Kontjmlingrat (1987:171) mcngcmbangkan teori tentang 

unsur-unsur kebudayaan yang sangat kompleks. Inti dati teori ini adalah segala 

al.-tilitas kcbudayaan ilu scbenarnya bennoksud memuaskan suatu rangkaian dari 

scjuml:lh kebutuhan naluri manusia yang berhubwtgan derigan scluruh 

kebldupannya. Kesenian Scbagai oontoh dari salah saru unsur kebudayaan terjadi 

kareoo manusin iogjo memuaskan oaluri akan keindahan. 

Melalatoa dalaro Sembiring (2008:38) mcngcmukakan kesenian tidak saja 

scbagai basil dari ekspresi jiwa rnanusia akan keindal!On, tetopi lebih dari itu 

kescnian juga menganduog pesWJ-pcsan budaya dari masyarakat pcndukuni:Jlya. 

Kesenian itu scndiri okan berpedoman kepada sistetn pengetahuan, k:cpercayaan, 

nilai-nilai dan norma-norma yang IUdup dalam masyarakat pemilik kescnian 

terscbut dan hal ini dapat dilihat mel11lui bennacam kesenian. salnh satu mclaltt.i 

seni musik. 

D:tlarn upacara perkawinan adat Karo penggunaan musik tradisiooal G<ndang 

Serwre. honya diperuntukkan bagi kerja adat SinJUD dan pcnyclenggaraannya 

tcrbatas pada kalangan masyarakat t:ertentu. T etapi pada saat sekarang ini, 
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UJ>3C"B perl<awinan. Penggunaan musik ini menutul Sembitiog (2008), gendong 
-·· -· 

Ia rodat. Dikatnkan gendang Ia radaJ, karena tidal< se.suai dengan 3dat, walaupUll 

pemAkaianya dDJrun nco.ra adat 

Oeng;m adanya acara rucnari sambil meny:myi dalam pesta pctbwinan, 

pcngantin dan otiiJ1&Iua pcngantin rnengharapbD eom..g~ (pemberian 

dalam benllllc uaog) d3ri selunlh lcaabol )"Ill& meoghadiri pest! pe!Uwinsn 

lerSebut. Co~ ini dihatapkan dapat meringankan biaya pes1a 

pedcawin:Jn. 

J . Teori Akultnrasi 

Salah satu faktor yang mcnimbull<an pcrubabnn budaya adalah ukultwasl; 

Koentjr.Wngnu 1986:16) mengemukakan akultumsi adalah proses sosia.l yang 

timbul apabila proses suntu ketompok manusia d<:ogan SWI1u kebudayaan Wrtcntu 

sed<:mikian rupa dipcngarohi oleh w>sur-~JnSut dati unsur kebudayaan lain, 

sehlogga unsur-unsur lain itu diterima dan disesnailam deftgan unsur-unsur 

kebudayaan sendiri lanpa menyebabkan hilangnya identitas kebudayaan asli itu. 

Berix1gai perubahan dabm kehidupan JJI3S)'llt8bl don kcbuday3an !mdisioml 

bermula dari penjajahan ~gsa Eropa Borat tedtadap neglU& jajahan. 

Unsur-unsur budaya baogsa penjajah il.-ut menyebar yajtu: agama nasnW. 

pendidikan formal, ilmu pengetahuan dan teknologi, goya IUdup ~aanu~. 

Di lndoocsia setelah kemerdekaan, proses okullutaSi terbadap kebudayaa'! 

Indonesia tidak lagi terballlS pada kebudayaan Belanda saja, t<lllpi d<:ngan 

berl>agai bangsa di dunia, dan proscsnya semalcin eepat melalui TV don Internet. 
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Pengarub agwn• sebagai bentult dori akuhurnsi tclllh membcrikan perubahan 

dalam o•,syarakat, Gazalbu ( 1983 : 154) mcngemukakan masu)(nya suatu agama 

kedalam masyaralcat dan masyaralcat itu atau scbugian dari padanya pindah k.c 

agarua baru, deogan sendirinya teljadi perubaban dalam masyarakat. 

Oalwn upacaro pcrl<awiruut agama telllh menjadi dnsar utama terbcntuknya 

ikatan perl<awinan selain adaL Bagi pemeluk agama Islam harus di dahului 

dengan "akad nilrnlt" dan yang berogama Kristen harus di dahului dcngan 

"pemb6rlrntan ". Na.<ehat·nasebat dalam pedawinan, dalam rumah tangga dan 

dalam masyarakat selalu bcnlasarkrut agama dan adat yang beriaku ditengah

tengal> masyarakat. 

Efisiensi wakru dan pertimbangan ekooomi telah mewamai beotuk. 

perkawinan. Sairin (2002: 165) mengemukakan efisiensi waktu dan per1imbangan 

ekonomi merupakan pe.ngaruh dari nila:i-rtilai budaya indostri. Tunrt me"''lltnai 

pola rcscpsi perbwinan Indonesia pada saat ini. 

Bagttimana cura mnsyarakat meoghadapi pcrubahan ltrsebut, Sairin 

(2002:173-174) mengemukakan 4 keadaan mosyarakal yMg se<lang berub>h yaitu 

: Pertama. mereka yang berupaya untuk bcr1llhan dalum mengaktualis3si nilai· 

nilai budaya lama kedalam kebidupan mereka. Kedua, udalllh mercka cenderung 

mcmungut simbol·simbol budaya mas)'llfllkal industri moju, se~i lllOdcl ac:uan, 

secarn apa adanya tanpa sempat Jagi untuk. mempertimban.gkan akan flrn&Sinya 

dalam lr.chidupan yang scdang mm:ka jalanj. K~tiga, ad<llah mcrek.a yang mampu 

mem:idulr.ao dengnn ser.&Si kedua gngasan yang berlx:da itu secara fun&Sional 

dalam kehidupan mcrelr.a. Keempa1, adalab l<clompok masyarolr.at yang eenderung 
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oiC:ngambil secaro scpotong-po1011g usnur-unsur buda)'3 lama dan buda)'3 b3ru itu 

secan1 ber.;amaan. 

1.5.4. P<Dt6tiu Tudabulu 

Sampai saat ini menurul pcngc:lllbuan peoulis btlum ad:\ pcnelitian tcntmg 

perl<awinan adat Karo di Desa Palding Jsya.. Di Uruvcrsi1as Ncgeri Mtdan. penelitian 

1en1ang pcd<awinan ada! Karo telah dUakukan oleh Bebas Scmbirin& SC2i Oklavia 

daa Nurl>abi1J,dt McJiala. 

Bebas Sembiriog (2008) .-.eliti ICOISIIg ~ggunttan mwik Kyboatd cblam 

IICilra ttgllllting manuk di Kota Medan. Penelitian i ni nlCI1d<.ankan pada pemakAian 

alat I2IUSik cblam acara nganling manuk. 

SC2i Olctavia Simanu31.:1 (2008) menditi paubaban upacata nganting manuk 

di Pancur Bano. Penelilian ini ll'IC!Idtankan pada pemalcaian alai musik dalam 

perl<s wi.oao. 

Sclanjutnya Nurhabib:lb Melia!• (2009) menditi tentang Peranan Merga 

Silima, RAkut Sitclu dan Tutur Si Walub paoda ..,_ llgllllling manuk cblant upaearn 

pc:rkawinan di Desa Gamber Kabupatcn Knro. Pcnclitian ini mcoekw.okan pcnlll3ll 

Kektabalan dalam upacara perl<a\\inan. 

Di Univcmtas Sumatcra Utata Peneli1ian 1en1ang Pc:rb\\inan dilal:ukan olc:h 

Rehngenn Purba .. Sli, MS Tahun 1998. mcneliti tcntang ani dnn tuju.•n pcrkawinan 

udat karo, untuk perl<swinan putusoya perceraian dan hukunt adaL 

Maria, SH mcnelili tentang proses pela.ks:>naan ~imn masyarakat Karo 

mcmbabas lcntang cars perlr;awinan meoUru% Hilbun Adat Karo. 
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Erlin:t Gintiog dMi SPS USU meneliti tcntang penggun:o:m Bahasa dalam 

pabwinan adat karo. 

Yang mcmbedakan penelitiaJI ini dengan pcoditian di:llas bohwa pcndilian 

ini manbohas tentnns 3Cala nganting mMulc d3JI mata tc.ja kbusus di dacmb Karo 

&h.u·= 

l.S.S. K~l"llngka Jkrpildr 

Scmua k~yaan manusia rneaplami perubalw> $<'jalaB dmgm ptnJhahao 

yang tcrjadi dalam llW)'3I'akat.. Mas}'at3kat dan l:cbur.byaao liclat dapal dipisahkM 

KclludayaaJ~ dihasilkan oleh tn3S)'1IIalw daD tidal< oda III3S)'l'l'lll: yang tidal< 

berlcebudayaan. budaya ada brma odanya masyarabl. 

Perub.'lhatl yang lctjadi dal31D masyarabl cclcup luas, perubahan terscbut 

dapat meogenai norma·DOI'IN, nilai-nilai, Jl0b1>ola prilaku OI'ID&, otganjsasj susunan 

dan stratifil:asi kemasyarakat. juga cJapat ma~genai lembaga-lemboga 

kemasyar.U:awn. 

Perubahan dah>m masyarakat dapat betsumber dalam masyarakat itu sendiri 

dan ada pula betsumber diluar masyarakat itu, yaitu yang datangnya sebagai 

pengarub dari ltl3$yarakat lain. Yang bersumber dari masyarakat sendi ri yaitu ; 

bettambahnya atau berl:urangnya jumlah penduduk, penem<Lm-penemuan baru 

(im·•stion), pert<ntangan (conf/ik), pemberontaknn atau revolusi didnlam masyarakat 

itu sendiri. scbeb yang bersumber dari hw masyarakat; masul:nya SU(t!U kebudayun 

dari masyarakat lain. 
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Bcrdasarkan uraian tcr.rebut untulc melibat perubohan yang tcljadi dalam 

Up3Cala petko-..inan adat Karo, penulis membuat kernngka berpiklr sebag3i berilm~;. 

Slmna Kc.-...gka Oerpikir 

Faktor !nlam 
Bertambahnya jumlab 
penduduk 
Hibw3n 
Ekonomi 
Efesiensi Waktu 

l'erubahan llenluk 

~ Pro..es Ptnbahan 
Nganting manuk 
MataKtrja 

Perkawiooa Nganting manuk Peronan Rakur Si 
Adal Karo I 

Mata K<:Jja telu 
Peranao Rakut Si Scbagai hasH dati T lclu 

Faktor Laar faktor dnlam dan 

N:;!ma 
faklor lt1111 

Jnovasi 
Teknologi 
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1.6. Metod< Pt neliti•o 

1.6.1 . Jtai• Peaelilioa 

Pcoditian ini dilaJcnkan denp ~ metode pcncliti:ID kualilatif 

dcngan pcndekatan desbiJiiC. Mcmde kualitatif diguoakan untuk mendapatkan data 

yang mcndalam, SU3IU data yang meogandung malala (Sugiyono, 2009:3). Dcngan 

detnikian. metode yan& diguoakan tersebut selroligus digunabo seb:>gai upaya 

eksplomsi labadap gejala dan kenyaJaan yang diamati dan ilipelajari. 

L.U FoJcu. Peoelitlaa /Lobsi PeeelitioJa 

Yang meojadi fokus pcncliti:ID ini Ddalah : NgiVflfng Alanuk dazt Mota ~rja 

pedcawinan adat Raro. ba;aimana peniiWl rnkut sitelu 'dan pcrubaban•pcrubahan 

yang tctjadi dalam. upacara perl<awinan terncbut. 

Lokasi peaelitian ini dilaksan<lkan dj Desa Palding Jaya Kecama~an Tiga 

Uogga. Kabupcu.cn Dairi Sumatera Utara. 

1.6.3. Somber Oata 

Sumbet dat:t dalam penelitian ioi adalah tokol>-tokoh masyarnkat di ~ 

Palding Jaya Sumbul dan buku-buh yang bethubwJgan dengan acara perl:a" ;nan 

odat kato. 
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1.6.4. T~knik Pengumpulan Data 

Dalrun pe111lumpulan dala, penelitian ini mcnggunakan tcl<nik : observasi, 

WQWOIIICQrO dan t/Qkum~ntasi. 

1. Observasi 

Observasi digunakan Wlluk menganwi bag.aimana proses berlangsungnya upaca.ra 

perkawinan. peran yang diperanktm oleh Rabll Si Tclu dan pcrubahan yang 

tetjadi dalam acara Nganting Manuk dan Mata Kerja . 

2. Wawaneano 

Wawancarn yang digwlilkan adalab wawancaca terlluka dan mendalam (l11 depth 

interview) lerhadap IOkob-tokob adat yang banyak menge~"lltui dan seriog ilcut 

serta dalam upacru-a perkawinan adat Karo di Dcsa l'alding Jaya.. Dan unlllk 

mendapatkan bagaimatUl pondangun tcntang pcrubah:m yang terjadi, selain 

temadJip tokob-t.okob adat wawaneara juga dillikukan terbadap masyarlcat luas 

yang selalu ikut dalam upacara pcrkawinan. 

3. Studi Ookumtn 

Studi dokumen berupa studi l.iteratur yang bcrhubung;u~ dengan tljlacara 

pcrkawinan. dan data-data dari kantor Carnal dan Kepala Desa J'alding Jayn 

Sumbul. 
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1.6.5. Teknik Analw Data 

Setelah data yang diperlukan t.ed.-urnpul baik dati hasil observasi, wawancara 

dan studi dokumen petlu dianalisis untuk menemul:an makna dati temuan tersebuL 

Menurut Sugiyono (2009:88), nnalisa data dilakukan deugnn mengorganisasibn data. 

menjabarkannya kednlam unit-unit, mclakulcnn sintesa. menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat l:csimpulan. 

Sctelah data dikumpulknn kemudian dibuat pengelompoldtao. (katagorisasi) 

dan pengurang11n (rcduksi) data yang tidak pentiog dan interptetasi data. Langkah 

terakhir adalah pcnenluan simpulan ponelitian berdn.<rkan deskripsi otau interpretasi 

yang dilakukan terbadap data-data yang dikumpulkrut. 

Reduksi DatD Qisnl•~ 
Kwnpulan --- . memilib f---4 (pcnyajiao data) ..... Kcsimpulan 

Data . memfokus . Uraian sins\<at 
poda hal· (leks yang 
hal pertting bcrsifat namti1) 

1.6.6. Jadwal Penelitian 

Walctu penelitian ini direnc3nak4n akan dilakukan secaro l'U111ng lebih 4 

bulan, sejnk proposal ini disetujui. Jadwal tahopon dalam penelitian ini dapot dilihat 

11ada label bcrikul ini : 
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Tabell 

Jadwol Rtu<sno l'entlition 

Bubn I MiDU" K~ 

No. Kqiahn I II m IV 

I 2 J 4 I 2 J 4 I 2 J 4 I 2 3 4 

I Peaiap:m 1-/ " I" • 
2 Peogumpulan Data I" I" I" I" I-I 

3 An.1lisa Data '-I -1 -1 -1 

4 l'enulisan Laporan Akbir "I"' .J , I" 
5 Seminar HasiV Ujian Tesis I" .J ..J 

6 Perbailam dan Pcnggandan .J ..J 

Lap<>ran Akhir 
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